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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian, penulis sampai pada tahapan akhir untuk 

menyimpulkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menjawab pertanyaan 

perihal Bagaimana penerapan konsep musik barat dapat mengembangkan 

komposisi Gundala-gundala tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisinya. 

 Penulis menemukan bahwa Hasil penerapan konsep musik Barat mampu 

memberikan ruang pengembangan terhadap komposisi Gundala-gundala tanpa 

meniadakan esensi tradisionalnya, baik dari aspek rasa musikal, kebiasaan, maupun 

nilai filosofis yang terkandung. Hal tersebut tercermin dari pengolahan konteks 

musik tradisional Karo yang diarahkan pada proses pengembangan komposisi, serta 

penerapan penggunaan instrumen tradisional yang dipadukan dengan instrumen 

modern dalam format ansambel campuran. Selain itu, pengembangan komposisi 

dapat dilakukan secara optimal melalui penekanan pada aspek teknik permainan, 

timbre, register, organologi, serta pengolahan pergerakan suara yang tetap berpijak 

pada filosofi musikal Gundala-gundala. 

 

B.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk: 

 1.   Menggunakan lebih banyak instrumen tradisional. 

 2.   Mengeksplorasi mengenai ritual masyarakat Karo. 
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